
 

 

PROYEK AKHIR 

 

BUSANA PENGANTIN WANITA DENGAN 

HIASAN ORIGAMI DAN APLIKASI PERSIA 

 

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat 

Untuk Menyelesaikan Program Studi D3 Tata Busana 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh : 

INDAH JULIA SAFITRI 

14077011/2014 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI D3 TATA BUSANA 

JURUSAN ILMU KESEJAHTERAAN KELUARGA 

FAKULTAS PARIWISATA DAN PERHOTELAN 

UNIVERSITAS NEGERI PADANG 

2018  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 



i 
 

BIODATA PENULIS 

 

 

Data Diri :  

Nama Lengkap  : Indah Julia Safitri 

Tempat / Tanggal Lahir : Labuah Limpato / 18 Februari 1997 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Agama    : Islam 

Anak Ke   : 2 (dua) 

Jumlah bersaudara  : 6 ( enam) 

Nama Ayah   : Syaf 

Nama Ibu   : Jusmawati 

Pekerjaan    : Pedagang 

Alamat Tetap : Limpato, VII Koto Sei. Sariak, 

Kab.Padang Pariaman.  

 

Data Pendidikan: 

SD    : SDN 24 VII Koto Sei. Sariak 

SMP    : SMPN 04 VII Koto Sei. Sariak  

SMA    : SMAN 01 VII Koto Sei. Sariak 

Perguruan Tinggi  : Universitas Negeri padang 

  

 



ii 
 

ABSTRAK 

Indah Julia Safitri. 14077011/2014: Busana Pengantin Wanita dengan Hiasan 

Origami dan Aplikasi Persia, Proyek 

Akhir, Program Studi D3 Tata Busana, 

Jurusan IKK FPP-UNP 2018 

 

Busana pengantin wanita adalah busana yang dipakai saat acara resepsi 

pernikahan. Busana pengantin wanitaini menggunakan hiasan origami dan 

aplikasi persia. Hiasan origami terletak pada badan bagian muka dan badan bagian 

belakang, pada bagian badan muka origami berbentuk lipit dan digabungkan 

dengan kamisol. Sedangkan origami pada bagian belakang seperti sepasang sayap 

yang bisa dibuka dan dipasangkan, hal ini mempermudah dalam menyimpan dan 

merawat busana itu sendiri. Untuk hiasan aplikasi persia disusun pada bagian-

bagian tertentu pada busana pengantin  wanita ini, seperti; pada lingkar leher, 

ujung lengan, serta pada garis pinggang. 

Busana pengantin wanita ini memiliki siluet A, yang berbentuk gaun 

pengantin dengan menggunakan beberapa jenis bahan, seperti; bahan bridal, 

bahan tile serta bahan tenunan songket. Pada busana pengantin wanita ini terdapat 

kerah board, kamisol, lengan suai, origami berbentuk lipit, origami berbentuk 

sepasang sayap, rok yang mengkerut pada pinggang menggunakan bahan tile, 

kemudian untuk vuring menggunakan bahan bridal yang menggunakan pola rok ½ 

lingkaran, sedangkan bahan yang digunakan untuk membuat aplikasi persia 

adalah bunga brokat yang telah dipotong sesuai desain. Warna yang digunakan 

pada Proyek Akhir ini yaitu warna merah hati dan warna silver (abu-abu), dimana 

penggunaan warna silver (abu-abu) hanya untuk hiasan agar menjadi pusat 

perhatian. 

Tujuan yang ingin dicapai pada Proyek Akhir ini adalah menampilkan busana 

pengantin wanita dengan hiasan origami dan aplikasi persia agar terkesan mewah 

dan anggun, serta sesuai dengan karakter sipemakai. Proses pembuatan pada 

busana pengantin wanita ini adalah : membuat desain produk, desain struktur, 

desain hiasan, membuat pola dasar dan pecah pola sesuai desain, memotong 

bahan, memindahkan tanda pola, menjahit dan finishing. Hasil yang diperoleh 

dari pembuatan ini adalah berupa busana pengantin wanita dengan hiasan origami 

dan aplikasi persia. 

 

Kata kunci : Busana Pengantin Wanita, Origami dan Aplikasi Persia 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sejak zaman dahulu manusia sudah mengenal bagaimana cara 

berkomunikasi antara sesamanya, komunikasi yang dilakukan tidak hanya 

menggunakan suara, tapi juga bisa menggunakan gerakan tubuh dengan 

syarat lawan bicara dapat mengerti maksud yang dibicarakan tersebut. Isi hati 

dan perasaan yang dirasakan dapat terungkapkan melalui komunikasi, 

sehingga komunikasi menimbulkan responsdari lawan bicaranya (seperti; 

perasaan marah, senang, sedih, sayang, cinta dan yang lainnya) termasuk 

perasaan sayang kepada lawan jenis dimana timbul rasa ingin memiliki dan 

saling melengkapi pada setiap pasangansehingga mereka ingin hidup 

bersama.  

Setiap orang memang sudah diberikan pasangannya masing-masing 

oleh Tuhan Yang Maha Esa dan setiap pasangan akan mengikrarkan janji 

mereka melalui sebuah pernikahan untuk membentuk sebuah keluarga yang 

bahagia dan diakui oleh agama dan negara. Dalam sebuah pernikahan, 

seorang pengantin pasti menginginkan sesuatu yang indah saat acara 

pernikahannya, karena mereka menjadi raja dan ratu sehari dalam 

pernikahannya itu, sehingga sang pengantin menginginkan sesuatu yang 

indah dipakaikan ketubuh mereka, khususnya busana yang mereka gunakan. 

MenurutErnawati  (2008:27) “Busana dalam pengertian luas adalah 

segala sesuatu yang dipakai mulai dari kepala sampai ujung kaki yang 

1 
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memberi kenyamanan dan menampilkan keindahan bagi si pemakai”. 

Sedangkan menurut Pulukadang  (1984:16) “Busana adalah segala sesuatu 

yang dipakai pada tubuh, baik dengan maksud melindungi tubuh maupun 

memperindah atau mempercantik penampilan tubuh sipemakai”. Jadi, dari 

pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa busana adalah segala 

sesuatu yang dipakaikan ketubuh mulai dari ujung rambut hingga ujung kaki 

yang bertujuan untuk melindungi, memperindah dan mempercantik tubuh 

sipemakai. Busana terbagi atas beberapa kesempatan seperti; busana kerja, 

busana pesta,busana santai,busana rumah, dan sebagainya supaya pemakainya 

bisa melakukan kegiatan dengan baik dan benar. Busana yang dimaksudkan 

untuk pasangan yang ingin menikah adalah busana pengantin. 

Busana pengantin adalah busana pesta yang tampilannya lebih mewah 

dibandingkan busana yang lainnya, dimana konsumen yang memakainya pun 

berbeda dengan konsumen untuk busana pesta biasanya karena busana ini 

hanya dikhususkan untuk wanita yang sedang melaksanakan pernikahan saja. 

Dalam website http://repository.upi.edu (diakses 19-12-2017)“Busana 

pengantin merupakan busana khusus yang dipakai dalam acara resepsi 

pernikahan. Busana ini termasuk pada golongan busana yang eksklusif 

dengan model mewah dan istimewa”.Sedangkan menurut Porrie (2003:144) 

“gaun pengantin pada umumnya sama dengan long-dress atau gaun panjang. 

Pemindahan lipit kup pada busana bagian badan atas seperti blus atau gaun 

terusan. Keistimewaan gaun pengantin adalah bahannya yang mewah, 

berwarna putih bersih, atau warna pastel, merah jambu, atau warna muda 

http://repository.upi.edu/4787/4/S_PKK_0807883_Chapter1.pdf
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lainnya, tetapi pada umumnya berwarna putih”. Dari pendapat diatas dapat 

disimpulkan bahwa busana pengantin merupakan busana yang dipakai saat 

acara pernikahan dimana pada umumnya busana ini berbentuk seperti long-

dress atau gaun panjang yang memakai bahan yang mewah serta 

menggunakan warna-warna pastel, namun busana pengantin wanita yang 

penulis buat memakai bahan yang bukan termasuk warna pastel melainkan 

perpaduan warna silver dan merah hati agar busana pengantin wanita ini 

terlihat lebih mewah.  

Disini penulis membuat sebuah busana pengantin wanita dengan 

hiasan origami,dimana busana pengantin pada umumnya hanya menggunakan 

hiasan payet dan brokat saja sedangkanorigami jarang dipakai sebagai hiasan 

dalam sebuah busana termasuk busana pengantin wanita ini. Dengan 

menggunakan bahan yang berkualitas berupa bahan songket, maka hiasan 

origami akan memberi kesan mewah dan elegan pada busana pengantin 

wanita ini. 

Menurut Lydra (2008 : 1) “origami adalah seni lipat yang berasal dari 

Jepang dengan menggunakan media kertas yang biasanya berbentuk segi 

empat”. Namun, seiring perkembangan zaman origami juga dapat dibuat 

dengan media lain salah satunya yakni bahan tekstil, dimana hasil origaminya 

merupakan hasil kerja tangan yang sangat teliti dan halus. Hal ini didukung 

oleh pendapat Lydra (2008 : 3) yang mengatakan bahwa “Origami memiliki 

bermacam-macam bentuk dan penerapan, yaitu diterapkan pada lenan rumah 

tangga, tas, hiasan dinding, serta berbagai aksesoris”. Hiasan origami yang 
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penulis gunakan pada busana pengantin wanita ini akan menjadi menarik 

dibandingkan penerapan origami sebagai lenan rumah tangga dan aksesoris, 

karena hiasan origami akan memberi kesan mewah dan elegan pada busana 

pengantin wanita ini. Selain itu, hiasan untuk busana pengantin wanita ini 

juga ditambahkan aplikasi persia dari bunga brokat yang disusun pada 

bagian-bagian tertentu seperti: garis leher, ujung lengan dan garis pinggang. 

Hiasan apliaksi persia ini juga ditambah dengan taburan payet yang 

ditempelkan diatas permukaan bunga brokat, serta pada busana pengantin 

wanita menggunakan kombinasi bahan tile agar busana pengantin terlihat 

lebih mewah. 

Berdasarkan uraian diatas telah disampaikan bahwa penulis tertarik 

untuk membuat busana pengantin wanita yang menggunakan hiasan origami 

dan aplikasi persia, dimana origami dibuat dengan bahan tekstil yang bersifat 

kaku yaitu berupa kain tenun songket, sedangkan aplikasi persia 

menggunakan bahan brokat. Produk ini ditujukan atau dipasarkan untuk 

wanita muda berumur 20-30 tahun, bentuk hiasan yang unik dan menarik 

serta bahan yang digunakan seperti bahan bridal, bahan tile, dan bahan tenun 

songket dan brokat yang merupakan bahan berkualitas,maka prospek 

pasarnya sangat menguntungkan karena proses pembuatannya yang rumit dan 

membutuhkan keterampilan yang khusus, dengan pengerjaan yang manual 

sehingga sangat menguntungkan jika dibuat pada pengelola usaha busana dan 

sasaran konsumennya untuk masyarakat golongan menengah keatas. 
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Oleh karena itu, penulis mengangkat judul Proyek Akhir yaitu 

“Busana Pengantin Wanita dengan Hiasan Origami dan Aplikasi 

Persia”. Penulis mempunyai harapan agar busana ini terlihat menarik dan 

indah, sehingga meningkatkan mutu dan nilai jualnya dan dapat berguna bagi 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi khususnya dalam bidang 

busana. 

B. Tujuan dan Manfaat Proyek Akhir 

1. Tujuan Proyek Akhir 

Adapun tujuan dari Proyek Akhir ini adalah: 

a. Menciptakan suatu produk berupa busana pengantin wanita dengan 

hiasan origami dan aplikasi persia. 

b. Menciptakan ide baru yang kreatif yang dituangkan kedalam produk 

busana pengantin wanitasebagai dasar pemikiran dalam menerapkan 

ilmu yang dimiliki mahasiswa IKK, khususnya dalam bidang tata 

busana. 

c. Meningkatkan nilai keindahan pada busana pengantin wanita dengan 

menggunakan hiasan origami dan aplikasi persia. 

d. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan program D3 Tata 

Busana Jurusan Imu Kesejahteraan Keluarga Fakultas Pariwisata dan 

Perhotelan Universitas Negeri Padang. 
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2. Manfaat Proyek Akhir 

Adapun manfaat dari Proyek Akhir ini adalah : 

a. Bagi mahasiswa agar dapat mengembangkan ide-ide kreatif dalam 

penggunaan origami dan aplikasi persia sebagai hiasan pada busana. 

b. Penulis, untuk meningkatkan kemampuan dan kreatifitas dalam 

menciptakan busanapengantin wanita dengan menggunakan origami 

dan aplikasi persia sebagai hiasan. 

c. Jurusan, dapat menambah produk baru berupa busana pengantin 

wanita dengan hiasan origami dan aplikasi persia sehingga dapat 

dipromosikan pada konsumen. 
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